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Halagah yang ke-9 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Penjelasan Kitab Al
Ushulu AtsTsalatsah wa Adillatuha (3 Landasan utama dan dalil-
dalilnya) yang dikarang oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab
bin Sulaiman At Tamimi rahimahullah.

Kemudian beliau mengatakan:
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« Ketiga | Bahwasanya orang yang taat kepada Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam dan mentauhidkan Allah, maka
tidak boleh baginya bermuwalah (mencintai) orang-orang yang
memusuhi Allah dan juga rasulnya, meskipun dia adalah orang-
orang yang paling dekat dengan dia.

Apabila seseorang taat kepada Rasulullah shallallahu ‘alayhi
wa sallam dan mentauhidkan Allah Subhanahu wa Ta’ala,
mengEsakan Allah didalam beribadah secara dhahir dan bathin
maka tidak boleh baginya untuk mermuwalah (berloyalitas)
mencintai dan menolong didalam agama orang yang memusuhi Allah
dan rasulnya.

Seperti:


https://ilmiyyah.com/archives/2353
https://ilmiyyah.com/archives/2353
https://ilmiyyah.com/archives/2353
http://ilmiyyah.com/halaqah-silsilah-ilmiyah/silsilah-al-ushulu-ats-tsalasah

Orang kafir yang jelas memerangi Allah dan rasulnya, tidak
boleh menolong mereka dan menyintai mereka karena agama
mereka, meskipun dia adalah kerabat yang paling dekat dengan
seseorang (bapaknya, anaknya atau saudaranya, ibunya,
misalnya.

Apabila dia termasuk musuh Allah, mereka memerangi Allah dan
juga rasulnya, membantu orang-orang kafir untuk memerangi kaum
muslimin maka tidak boleh bermuwalah (berloyalitas) kepada
orang tersebut.

Kemudian beliau mengatakan dalilnya adalah firman Allah
Subhanahu wa Ta'ala:
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“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu
bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun
keluarga mereka. Mereka 1itulah orang-orang yang telah
menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan
merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya
hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.”

(QS. Al Mujadilah: 22)



Ini adalah dalil tentang kewajiban berloyalitas kepada Allah
dan Rasul Nya, dan larangan untuk berloyalitas kepada musuh-
musuh Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Orang yang taat kepada Rasul dan mengEsakan Allah Subhanahu wa
Ta'ala maka harus berloyalitas kepada Allah dan Rastlnya, dan
ini bukan berarti seorang muslim dan muslimah kemudian dia
tidak berbuat adil kepada orang yang kafir, atau tidak berbuat
baik kepada mereka atau tidak sama sekali mendakwahi mereka,
bukan berarti orang yang tidak berloyalitas kepada orang-orang
yang memusuhi Allah kemudian kita tidak boleh berbuat baik
kepada orang-orang kafir.

Didalam Al Quran Allah Subhanahu wa Ta’ala mengatakan:
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.”

(QS. Al Mumtahanah: 8)

Apabila mereka tidak memerangi kaum muslimin, dan tidak
mengeluarkan kita dari kampung-kampung kita (daerah kita) maka
kata Allah, “Tidak ada larangan kalian berbuat baik kepada
mereka” .

Mungkin seseorang memiliki tetangga yang non muslim (kafir)
maka boleh kita berbuat baik kepada mereka, (misalnya)
mengirim makanan, mengirim hadiah, sebagaimana dahulu
Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam berbuat baik kepada
tetangganya (Yahudi).

Boleh seorang muslim bermuamalah dengan seorang non muslim



(jual beli atau hutang piutang) demikian pula dulu Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam ketika beliau meninggal dunia,
beliau (shallallahu ‘alayhi wa sallam) pernah mengadaikan
sebagian barang beliau kepada seorang Yahudi.

Bukan berarti seseorang ketika diperintahkan untuk membenci
seorang yang kafir yang memusuhi Allah dan Rasul Nya, bukan
berarti diperbolehkan untuk berbuat zhalim kepada mereka,
bahkan kita diperintahkan untuk berbuat adil.
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“Jangan sampai kebencian kalian kepada sebuah kaum yang telah
menghalangi kalian dari Al Masjidil Haram menjadikan kalian
berbuat zhalim kepada meraka.”

(QS. Al Ma’idah: 2)

Orang-orang Quraisy, dahulu menghalangi kaum muslimin dari
masjidil Haram, melarang mereka untuk memasuki kota Mekkah
sebagaimana yang terjadi pada tahun ke-6 Hijriyyah, tetapi
Allah Subhanahu wa Ta’'ala melarang kaum muslimin karena
kebencian mereka terhadap orang-orang yang melarang mereka
dari rumah Allah jangan sampai menjadikan mereka menzhalimi
orang-orang tersebut.

Demikian pula didalam Al Quran, Allah Subhanahu wa Ta'ala
menyebutkan tentang perintah untuk berbakti kepada orang tua
baik yang muslim maupun yang kafir.

Namun apabila orang tua memerintahkan kepada kesyirikan maka
kita dilarang oleh Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk mentaati
orang tua didalam perintah yang isinya kesyirikan tersebut.

Adapun didalam perintah-perintah yang lain selama itu tidak
berupa kemaksiatan kepada Allah dan Rasul Nya maka kita
diperintahkan untuk mentaati.

Mentaati orang tua meskipun dia adalah seorang yang kafir.
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka

Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”
(QS. Lugman: 15)

Artinya kita tetap diperintahkan untuk bermuamalah, berakhlag
kepada orang tua kita meskipun mereka adalah seorang musyrik
atau kafir, namun jika sudah waktunya orang tua kita
memerintahkan kita untuk kufur atau berbuat syirik maka tidak
halal bagi kita untuk. mentaati orang tua kita didalam
kesyirikan dan kekufuran.

Menunjukkan kepada kita tentang makna dari loyalitas tersebut,
yang dilarang adalah kita menyintai orang kafir karena agama
yang dia anut adapun hanya menyintai karena tabiat (misalnya)
seseorang mencintai orang tuanya ini adalah tabiat manusia
maka ini tidak mengapa, tetapi apabila mencintai orang kafir
karena kekafirannya maka ini yang tidak dibolehkan dalam
agama.

Demikian pula berlepas diri dari orang-orang musyrikin bukan
berarti tidak boleh kita mendakwahi orang-orang musyrikin.

Nabi Ibrahim alayhissallam, bapak beliau adalah orang kafir
dan beliau adalah orang yang paling berlepas diri dari orang-
orang yang memusuhi Allah dan Rasul Nya, namun beliau
(alayhissallam) mendakwahi bapaknya dengan baik.

Beliau memanggil bapaknya dengan, “Ya abatiy (wahai bapakku)”,
dan dengan sabar beliau mendakwahi bapaknya.
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“Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada bapaknya
(Aazar), “Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai
tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam
kesesatan yang nyata”.. ”

(QS. Al An'am: 74)

Nabi Ibrahim alayhissallam sangat mencintai Allah,
mentauhidkan Allah Subhanahu wa Ta’'ala tetapi tidak mencegah
beliau untuk mendakwahi bapaknya.

Demikian pula Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam,
bagaimana usaha beliau untuk mendakwahi Abu Thalib, dan Abu
Thalib meninggal dalam keadaan syirik (kufur) kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Ketika Abu Thalib akan meninggal dunia dalam keadaan sakaratul
maut masih di dakwahi oleh Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam.

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam mengatakan: “Wahai pamanku,
ucapkanlah kalimat ‘La ilaha illallah, sebuah kalimat yang aku
akan berhujjah membelamu dihadapan Allah Subhanahu wa Ta’ala”

Namun Abu Thalib meninggal dalam kesyirikan dan enggan untuk
mengucapkan, ‘La ilaha illallah.

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam adalah orang yang
sangat mentauhidkan Allah Subhanahu wa Ta'ala akan tetapi ini
tidak mencegah beliau (melarang) beliau untuk mendakwahi
orang-orang musyrikin.

Itulah yang bisa kita sampaikan.
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